
BAB V 
PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian framing sebagai salah satu conceptual tools 

dalam membangun lapisan informasi mampu menciptakan ruang untuk 

konstruksi sosial atau historis dalam sebuah film. Konsep ini melahirkan cerita 

dalam cerita pada beberapa karya film sebagai bentuk kompleksitas dalam 

bercerita melalui media audio visual. 

Framing dalam film Incendies tidak hanya berfungsi sebagai unsur estetis, 

framing juga berfungsi sebagai strategi sinematik yang membentuk 

pemaknaan terhadap karakter Nawal. Melalui unsur unity, rhythm, proportion, 

balance, contrast, directionality,  dan texture film secara konsisten mengatur 

posisi Nawal di dalam ruang visual, baik melalui dominasi ruang terhadap 

tubuh tokoh, distribusi bobot visual yang tidak seimbang, penggunaan kontras 

pencahayaan, maupun pengarahan perhatian penonton melalui komposisi 

ruang. 

Penggunaan unsur-unsur tersebut menghasilkan representasi visual yang 

menempatkan Nawal dalam kondisi terisolasi, tertekan, terbatasi, dan berada 

pada posisi yang relatif lebih lemah dibandingkan lingkungan maupun tokoh-

tokoh laki-laki di sekitarnya. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan 

bahwa framing berperan sebagai perangkat sinematik yang memperkuat 

konstruksi makna gender dalam film. 
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Dalam pembacaan menggunakan teori Laura Mulvey, strategi framing 

tersebut berkontribusi pada pembentukan posisi Nawal sebagai objek 

pandangan yang lebih sering diamati daripada menjadi subjek yang 

mengendalikan pandangan. Oleh karena itu, penelitian ini memperlihatkan 

bahwa konstruksi male gaze dalam Incendies dibangun melalui narasi dan 

melalui keputusan-keputusan visual yang diwujudkan dalam komposisi frame. 

Selama proses penelitian, terdapat beberapa faktor yang menunjang, antara 

lain ketersediaan referensi teoritik yang relevan, akses terhadap materi film 

dengan kualitas visual yang memadai, serta kerangka analisis komposisi 

visual yang membantu membedah makna sinematik secara lebih terstruktur. 

Penelitian ini juga menghadapi sejumlah kendala, seperti keterbatasan sumber 

literatur yang secara spesifik mengkaji film Incendies dalam perspektif 

feminisme tertentu, serta tantangan dalam menginterpretasikan adegan yang 

bersifat simbolik dan ambigu, yang membuka kemungkinan pembacaan 

beragam.  

B. Saran 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada fokus analisis yang hanya 

menitikberatkan pada representasi perempuan melalui unsur teknis yaitu 

visual dan framing dalam film Incendies. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk (1) mengembangkan kajian framing dengan 

menghubungkannya pada unsur sinematik lain seperti light and colors, the 

lens, focus, perspective, movement, information, POV, dan visual metaphor 
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sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pembentukan makna visual dalam film. 

Kemudian (2) Bagi mahasiswa atau praktisi film, penelitian ini 

menunjukkan bahwa keputusan framing tidak hanya berfungsi untuk 

membangun estetika visual, tetapi juga dapat memengaruhi cara penonton 

memaknai karakter dan relasi antar tokoh. Oleh karena itu, pemilihan 

komposisi frame perlu dipertimbangkan sebagai bagian dari strategi 

penceritaan visual. 

Selain itu, (3) Penelitian selanjutnya dapat membandingkan penggunaan 

framing pada karakter perempuan dalam film-film bertema perang, konflik 

sosial, atau resistensi perempuan untuk melihat bagaimana strategi visual yang 

berbeda menghasilkan representasi gender yang berbeda pula. 
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